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Abstrak : Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman pangan yang

*Correspondence: ~ Oktarina yang tergolong dalam family solanaceae dan banyak diminati oleh
Email: oktarina@unmuhjember.ac.id masyarakat karena mengandung beberapa zat gizi seperti: vitamin A,
vitamin B, vitamin C, kalium, fosfor, zat besi, protein, lemak, dan
karbohidrat. Salah satu upaya untuk mendapatkan hasil tanaman terung
yang optimum yaitu dengan melakukan teknik budidaya tanaman terung
yang baik dan pengunaan pupuk yang efisien, menggunakan pupuk
organik karena mengandung sejumlah nutrisi yang diperlukan bagi
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan
beberapa macam pupuk daun , interval waktu pemberian, dan interaksi
antara bebrapa macam pupuk daun dan interval waktu terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung (Solanum melongena L).
Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di dusun Lengkong
Barat, RT 04 RW 01, desa Mrawan, kecamatan Mayang, kabupaten Jember.

Dilaksanakan pada bulan Juli — September 2023 dengan ketinggian tempat

102 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu jenis pupuk daun (P) yaitu :P0:

(Tanpa pupuk Daun), P1= Gandasil D, 3 g/L), P2= (Hanamaru, 3ml/L) dan

interval waktu pemberian (I) yaitu : I1 = 7 hari sekali, I2= 9 hari sekali, I3=

11 hari sekali, I4= 13 hari sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
BY interaksi antara antara jenis pupuk daun dengan interval waktu pemberian
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dan total berat buah persampel.
Kata Kunci : terong; beberapa jenis pupuk daun; interval waktu pemberian
pupuk daun

Abstract : Eggplant (Solanum melongena L.) is a food plant belonging to the Solanaceae family and is in great demand by
the public because it contains several nutrients such as vitamin A, vitamin B, vitamin C, potassium, phosphorus, iron,
protein, fat, and carbohydrates. One effort to obtain optimum eggplant yields is by implementing good eggplant
cultivation techniques and using efficient fertilizer, using organic fertilizer because it contains some of nutrients needed
by plants. This research aims to determine the effect of different types of foliar fertilizer, time intervals for application, and
interactions between several types of foliar fertilizer and time intervals on the growth and production of eggplant plants
(Solanum melongena L). This research was carried out on located in West Lengkong hamlet, RT 04 RW 01, Mrawan village,
Mayang sub-district, Jember district. It will be held in July — September 2023 with an altitude of 102 meters above sea
level.This research used a factorial randomized block design (RAK) which consisted of two factors, namely the type of
foliar fertilizer (P), namely: PO: (No foliar fertilizer), P1= Gandasil D, 3 g/L), P2= (Hanamaru, 3ml/ L) and the time interval
for administration (I), namely: I1 = once every 7 days, 12 = once every 9 days, I3 = once every 11 days, 14 = once every 13
days. The results of the research showed that the interaction between the type of foliar fertilizer and the time interval for
application had a significant effect on the growth and production of eggplant plants (Solanum melongena L.), as evidenced
by the observation variables of number of leaves and total weight of fruit per sample.

Keywords: eggplant; several types of foliar fertlizer; time intervals application of foliar fertilizer.
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Introduction

Terung adalah tanaman hortikultura yang ditanam untuk dimanfaatkan buahnya.
Terong menjadi bahan pangan yang mudah didapat. Terung juga mengandung banyak
vitamin dan gizi yang tinggi, seperti vitamin B-kompleks, thiamin, pyridoxine, riboflavin,
zat besi, phosphorus, manganese, dan potassium. Terung adalah salah satu sumber
makanan yang sangat dikenal oleh semua masyarakat. Kebutuhan akan terong cenderung
terus meningkat sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi
dan banyaknya rumah makan yang menyajikannya sebagai salah satu menu mereka.
(Riskika et.al, 2021). Menurut Fitrianti, et.al (2018) produksi tanaman terung di Indonesia
pada tahun 2015 yaitu 514.4332 ton dari luas panen 45.919 ha, dengan hasil 11,20 ton/Ha.
Sedangkan pada tahun 2016 produksinya 11,37 ton/Ha. Menurut Simatupang (2014)
produksi terung nasional tiap tahun cenderung meningkat namun produktivitas terung di
Indonesia masih rendah. Hal ini disebabkan oleh luas lahan budidaya. Agar pertumbuhan
dan produksi tanaman meningkat maka tanah harus cukup mengandung unsur hara dalam
bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Kapasitas tanah untuk menyediakan unsur hara
bagi pertumbuhan tanaman relatif sangat terbatas dan tergantung pada jenis dan sifat-sifat
tanah, dan keadaan ini sering menimbulkan masalah dalam pertumbuhan dan produksi
pada tanaman. Salah satu upaya untuk mendapatkan hasil tanaman terung yang optimum
yaitu dengan melakukan teknik budidaya tanaman terung yang baik dan pengunaan
pupuk yang efisien (Muldiana and Rosdiana, 2017). Menurut Aslan, dkk (2021) ,
pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna menunjang
kelangsugan hidupnya tanaman, pupuk dapat dibuat dari bahan organik maupun
anorganik. Secara umum pupuk dapat dibedakan menjadi 2 yaitu pupuk organik dan
pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi
yang diperlukan bagi tanaman. Pupuk anorganik atau kata lain pupuk sintesis adalah
pupuk yang dibuat oleh pabrik-pabrik atau industri pupuk dengan meramu tanaman.
Pupuk anorganik dibagi menjadi dua gologan yaitu; pupuk tunggal dan pupuk majemuk.
Pupuk anorganik tunggal adalah pupuk yang mengandung hanya satu jenis nutrient pokok
seperti N (Nitrogen), P (Phosfor), dan K (Kalium). Pupuk majemuk adalah pupuk yang
mengandung dua atau tiga nutrient utama yang dibutuhkan tanaman yaitu nitrogen, fosfor,
atau kalium dalam satu pupuk. Pemberian pupuk memperhatikan takaran yang diperlukan
oleh tanaman, jangan sampai pupuk yang digunakan kurang atau melebihi takaran yang
akhirnya mengangu pertumbuhan dan perkembagan tanaman.

Methodology

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai pada Juli - September 2023.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di dusun Lengkong Barat, RT 04 RW 01,
desa Mrawan, kecamatan Mayang, kabupaten Jember dengan ketinggian tempat 102 mdpl.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari dua faktor. Dua faktor tersebut yaitu jenis pupuk daun (P) dalam
3 taraf yaitu :PO: (Tanpa pupuk Daun), P1= Gandasil D, 3 g/L), P2= (Hanamaru, 3ml/L) dan
interval waktu pemberian (I) dalam 4 taraf yaitu : I1 =7 hari sekali, I2= 9 hari sekali, I3= 11
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hari sekali, I4= 13 hari sekali. Analisis penelitian ini menggunakan Analisis Of Varian
(ANOVA), jika hasil perlakuan menunjukkan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji
lanjutan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Variabel pengamatan
diantaranya tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), total berat
buah persampel (g), total jumlah buah persampel (biji), total berat buah perplot (g), total
jumlah buah perplot (biji), total berat brangkasan basah (g), dan total berat brangkasan

kering (g).

Result and Discussion

Tingi Tanaman
Tabel 1. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap tinggi tanaman terung.

Tinggi Tanaman (cm)

Jenis Pupuk Daun

15 hst 30 hst 45 hst

PO (tanpa perlakuan) 13,42 ¢ 27,47 ¢ 43,92 ¢
P1 Gandasil D) 14,14 b 28,58 b 48,11 b
P2 (Hanamaru) 15,19 a 30,42 a 49,81 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap tinggi tanaman (Tabel 1) menunjukkan
perlakuan P> (Hanamaru) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada 15 hst, 30 hst, dan
45 hst.. Hal ini terjadi diduga karena kandungan nitrogen yang terserap pada daun mampu
merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun tanaman kedelai. Pupuk akan segera
diabsorbsi dan respon tanaman dapat terlihat dalam dua hari atau tiga hari. Menurut
Mandie et al., (2015), pemberian pupuk melalui daun memberikan respon yang cepat tetapi
bersifat sementara sehingga pemberiannya harus berulang. Pemenuhan unsur hara melalui
pemupukan daun dapat meningkatkan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis dapat

memicu pertumbuhan tanaman khususnya tinggi tanaman.
Tabel 2. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap tinggi tanaman terung.

Tinggi Tanaman (cm)

Interval Waktu 15 hst 30 hst 45 hst
I1 (7 hari sekali) 15,37 a 30,07 a 48,48 a
12 (9 hari sekali) 14,30 b 29,22 ab 47,78 ab
I3(11 hari sekali) 14,00 b 28,52 be 46,89 bc
14 (13 hari sekali) 13,33 ¢ 27,48 ¢ 45,96 ¢

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap tinggi tanaman (Tabel 2) menunjukkan
perlakuan I1 (7 hari sekali) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada 15 hst. Sedangkan
pada 30 hst dan 45 hst perlakuan I1 (7 hari sekali) berbeda tidak nyata dengan 12 (9 hari
sekali), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi diduga karena
pertumbuhan tanaman sangat optimal saat fase vegetatif, dengan dilakukan interval waktu
yang berbeda dalam pemberian unsur hara, menjadikan tanaman memiliki pertumbuhan
yang berbeda — beda dan menunjukkan hasil interval yang terbaik pertumbuhan tinggi
tanaman. Menurut Yanto et al,, (2019) bahwa, tanaman yang cukup mendapatkan suplai
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unsur hara akan mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal.
Penyerapan unsur hara yang kurang maksimal bisa disebabkan oleh waktu pengaplikasian.

Jumlah Daun
Tabel 3. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap jumlah daun tanaman terung.

. Jumlah Daun (helai)
Jenis Pupuk Daun 15 hst 30 hst 45 hst
PO (tanpa perlakuan) 13,47 ¢ 19,03 ¢ 29,56 ¢
P1 Gandasil D) 14,69 b 20,61 b 31,97 b
P2 (Hanamaru) 15,33 a 21,28 a 33,19 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap jumlah daun tanaman (Tabel 4)
menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada 15
hst, 30 hst, dan 45 hst. Hal ini terjadi diduga karena dengan pemberian pupuk daun,
penyerapan unsur hara N dilkukan langsung melalui stomata, sehingga proses fotosintesis
tanaman dapat terjadi lebih cepat dari biasanya. Sehingga hasil dari fotosintat yang
dihasilkan mampu mempercepat pembentukan organ tanaman seperti jumlah daun. Pada
fase generatif awal, tanaman membutuhkan cahaya matahari, air, nutrisi dan kondisi
tanaman yang optimal untuk menunjang proses penyerbukan dan pembuahan (Ilmiah et

al., 2016).
Tabel 4. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap jumlah daun tanaman terung.
Jumlah Daun (helai)

nterval Waktu 15 hst 30 hst 45 hst

I1 (7 hari sekali) 15,33 a 21,30 a 33,15a

12 (9 hari sekali) 14,85 ab 20,78 ab 31,93 b

I3(11 hari sekali) 14,30 bce 20,30 b 31,37 b
14 (13 hari sekali) 13,52 ¢ 19,85 ¢ 29,85 ¢

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap jumlah daun tanaman (Tabel 4)
menunjukkan perlakuan I1 (7 hari sekali) berbeda tidak nyata dengan I1 (9 hari sekali),
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada 15 hst dan 30 hst. Sedangkan pada 45
hst perlakuan I1 (7 hari sekali) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi
diduga karena unsur hara yang terkandung pada pupuk cepat hilang setelah diaplikasikan
pada daun tanaman, sehingga dengan interval waktu 7 hari sekali ketersediaan hara yang
diberikan melalui pupuk daun dapat tercukupi secara teratur dan konsisten, sehingga laju
fotosintesis tanaman dapat terus dilakukan tanpa kekurangan unsur hara. Menurut Golub
et al. (2018), efektivitas pemberian pupuk daun dipengaruhi oleh konsentrasi pupuk,
namun dampaknya cenderung lambat sehingga pengaruh pada pertumbuhan tanaman
terlihat sama.
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Tabel 5. Hasil uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan jenis pupuk daun dan interval waktu
pemberian terhadap jumlah daun tanaman terung.

Interaksi Jumlah Daun (helai)

15 hst 30 hst 45 hst
POI1 14,00 ef 19,67 e 30,89 de
P0I12 13,67 fg 19,33 e 29,00 g
POI3 13,33 g 18,67 £ 29,11¢g
P014 12,89 h 18,44 £ 29,22 fg
P111 15,44 c 21,78 b 33,56 abc
P1I12 15,00 d 21,11 cd 32,11 cd
P1I3 14,33 e 20,78 d 31,56 d
P114 14,00 ef 18,78 f 30,67 def
P211 16,59 a 22,44 a 35,00 a
P212 15,89 b 21,89b 34,67 ab
P2I3 15,22 cd 21,44 bc 33,44 bc
P214 13,67 fg 19,33 e 29,67 efg

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap jumlah daun tanaman (Tabel 5)
menunjukkan interaksi perlakuan P2Ii (pupuk hanamaru, dan 7 hari sekali) berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya pada 15 hst dan 30 hst. Sedangkan pada 45 hst interaksi
perlakuan P:Ii (pupuk hanamaru, dan 7 hari sekali) berbeda tidak nyata dengan P:I> (pupuk
hanamaru, dan 9 hari sekali) dan Pili (pupuk gandasil D, dan 7 hari sekali), tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi diduga karena pupuk daun yang diberikan
mampu mencukupi kebutuhan unsur hara N pada tanaman, serta suplai hara yang
dilakukan lebih cepat karena langsung diberikan pada mulut daun tanaman. dan juga
pupuk daun memilii sifat mudah hilang dibandingkan pemberian hara melaui akar
tanaman, sehingga dengan dilakukannya interval pemberian 7 hari sekali mampu
memaksimalkan suplai kebutuhan hara tanaman, tanpa terjadi kekurangan hara, dan
hasilnya pertumbuhan organ tanaman menjadi lebih baik. Pada fase generatif awal,
tanaman membutuhkan cahaya matahari, air, nutrisi dan kondisi tanaman yang optimal
untuk menunjang proses penyerbukan dan pembuahan (Ilmiah et al., 2016). Sejalan dengan
itu . Menurut Golub et al. (2018), efektivitas pemberian pupuk daun dipengaruhi oleh
konsentrasi pupuk, namun dampaknya cenderung lambat sehingga pengaruh pada
pertumbuhan tanaman terlihat sama.

Total Berat Buah Persampel

Tabel 6. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap total berat buah persampel
tanaman terung.

Jenis Pupuk Daun Total Berat Buah Persampel (g)
PO (tanpa perlakuan) 208,13 ¢
P1 Gandasil D) 255,57 b
P2 (Hanamaru) 297,96 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat buah persampel tanaman (Tabel
6) menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini terjadi diduga karena pupuk daun hanamaru memiliki kandungan unsur hara yang
tinggi sehingga dapat memperkuat daya serap hara yang ditunjukkan dengan
pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut Al-Hadi et al,, (2019), bahwa tersedianya
nitrogen yang cukup menyebabkan adanya keseimbangan rasio antara daun dan akar,
maka pertumbuhan vegetatif berjalan dengan sempurna. Pada kondisi demikian akan
berpengaruh pada tanaman untuk memasuki fase pertumbuhan generatif. Sehingga hasil
produksi buahnya dapat maksimal.

Tabel 7. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap total berat buah persampel
tanaman terung.

Interval Waktu Total Berat Buah Persampel (g)
I1 (7 hari sekali) 292,20 a
12 (9 hari sekali) 269,19b
I3 (11 hari sekali) 246,35 c
14 (13 hari sekali) 207,83 d

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat buah persampel tanaman (Tabel
7) menunjukkan perlakuan I (7 hari sekali) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan I1 (7 hari sekali) merupakan perlakuan terbaik pada total berat buah persampel
tanaman dengan rata — rata 292,20 g. Hal ini terjadi diduga karena pengisian buah sangat
berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara untuk proses fotosintesis yang
menghasilkan karbohidrat, lemak, protein mineral yang akan ditranslokasikan ke bagian
penyimpanan contohnya pada buah. Menurut Yanto et al., (2019) bahwa, tanaman yang
cukup mendapatkan suplai unsur hara akan mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang optimal. Penyerapan unsur hara yang kurang maksimal bisa disebabkan oleh

waktu pengaplikasian.
Tabel 8. Hasil uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan jenis pupuk daun dan interval waktu
pemberian terhadap total berat buah persampel tanaman terung.

Interaksi Total Berat Buah Persampel (g)
POI1 227,48 £
POI2 230,30 f
POI3 201,33 g
P0O14 173,41 h
P1I1 309,48 b
P112 255,85 d
P1I3 244,89 de
P114 212,07 g
P2I1 339,63 a
P212 321,41b
P2I3 292,81 c
P214 238,00 ef

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat buah persampel tanaman (Tabel
8) menunjukkan interaksi perlakuan P2l (pupuk hanamaru, dan 7 hari sekali) berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi diduga karena kandungan unsur hara pada
pupuk daun hanamaru mampu mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara, sehingga
menjadikan laju pertumbuhan tanaman menjadi semakin cepat karena kebutuhan akan
unsur hara yang tersuplai dengan maksimal menjadikan buah yang dihasilkan menjadi
lebih berisi karena aktivitas tanaman dalam menghasilkan fotosintat yang maksimal dan
menjadi lebih berat karena metabolism tanaman yang cepat sehingga dapat menyuplai
proses bententukan buah. Menurut Munthe (2016), menyatakan bahwa ketersediaan unsur-
unsur yang dibutuhkan tanaman yang berada dalam keadaan cukup, maka hasil
metabolisme akan membentuk protein, enzim, hormon dan karbohidrat, sehingga
pembesaran, perpanjangan dan pembelahan sel akan berlangsung dengan cepat. Putra et
al., (2020) menambahkan bahwa kandungan unsur hara hara yang terdapat dalam pupuk
daun berpengaruh terhadap terhadap metabolisme tanaman yang berkaitan dengan
peristiwa fotosintesis dan respirasi dalam jaringan tanaman, sehingga dapat meningkatkan
hasil tanaman.
Total Jumlah Buah Persampel

Tabel 9. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap total jumlah buah persampel tanaman

terung.
Jenis Pupuk Daun Total Jumlah Buah Persampel (buah)
PO (tanpa perlakuan) 18,03 b
P1 Gandasil D) 20,67 a
P2 (Hanamaru) 21,33 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total jumlah buah persampel tanaman (Tabel
9) menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P:
(gandasil D), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan P> (Hanamaru)
merupakan perlakuan terbaik pada total jumlah buah persampel tanaman dengan rata —
rata 21 buah. Hal ini terjadi diduga karena dengan pemberian pupuk daun hanamaru,
kebutuhan unsur hara tanaman dapat terpenuhi, sehingga proses metabolism tanaman
menjadi maksimal. Sehingga tanaman mampu memaksimalkan pertumbuhan cabang
tanaman. Menurut Sujitno & Dianawati (2015) bahwa peningkatan jumlah cabang tanaman
dapat meningkatkan munculnya bunga.

Tabel 10. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap total jumlah buah
persampel tanaman terung.
Interval Waktu Total Jumlah Buah Persampel (buah)
I1 (7 hari sekali) 21,13 a
12 (9 hari sekali) 20,37 b
I3 (11 hari sekali) 19,56 ¢
14 (13 hari sekali) 18,78 d

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total jumlah buah persampel tanaman (Tabel
10) menunjukkan perlakuan I (7 hari sekali) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini terjadi diduga karena pemberian pupuk daun dengan interval yang lebih cepat akan
mampu mencukupi kebutuhan tanaman terhadap unsur hara dengan lebih baik, sehingga
proses fotosintesis tanaman akan optimal, dan pada fase generative akan mampu
memaksimalkan produksi buahnya. Menurut Isnaini et al., (2014) bahwa ketersediaan unsur
hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis berjalan optimum dan menghasilkan
cadangan makanan yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena
cadangan makanan dalam jaringan lebih banyak, maka akan memungkinkan terbentuknya

buah yang lebih banyak
Total Berat Buah Perplot
Tabel 11. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap total berat buah perplot
tanaman terung.
Jenis Pupuk Daun Total Berat Buah Perplot (g)
PO (tanpa perlakuan) 48736,68 ¢
P1 Gandasil D) 65485,61 b
P2 (Hanamaru) 78749,94 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat buah perplot tanaman (Tabel 11)
menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
terjadi diduga karena unsur hara N yang diberikan dengan pupuk daun hanamaru mampu
memaksimalkan pertumbuhan tanaman karena proses fotosintesisnya yang yang maksimal
sehingga cadangan makanannya menjadi lebih banyak yang kemudian akan difokuskan
pada pembentukan buah pada fase generatif tanaman. Menurut Yunidawati (2020) bahwa
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang yang didukung oleh
lingkungan intensitas cahaya yang merata, pH tanah dengan ketinggian tempat
menguntungkan maka pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan proses fotosintesis
berlangsung dengan optimal sehingga meningkatkan asimilat yang selanjutnya
dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan buah.

Tabel 12. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap total berat buah
perplot tanaman terung hijau.
Interval Waktu Total Berat Buah Perplot (g)
I1 (7 hari sekali) 76791,31 a
12 (9 hari sekali) 68093,54 b
I3 (11 hari sekali) 61863,90 ¢
14 (13 hari sekali) 50547,56 d

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat buah perplot tanaman (Tabel 12)
menunjukkan perlakuan Ii (7 hari sekali) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
terjadi diduga karena pupuk daun yang diberikan hanya bersifat sementara, yaitu hanya
menempel pada bagian daun tanaman dan menyebabkan mudah hilang dan jatuh saat kena
angn ataupun menguap di udara, sehingga memerlukan aplikasi yang tepat waktunya agar
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tanaman tidak kekurangan unsur hara tersebut. Dengan aplikasi 7 hari sekali merupakan
interval yang tepat, sehingga tanaman tidak kekurangan unsur hara, dan hasil produksi
tanaman juga menjadi lebih baik. Menurut Jaya et al., (2021) bahwa tanaman akan tumbuh
dengan subur apabila unsur hara yang dibutuhkannya tersedia dalam jumlah yang cukup
dan seimbang, unsur hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis berjalan
optimum dan menghasilkan cadangan makanan yang cukup untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, terutama pembentukan buah saaf fase generatif.

Tabel 13. Hasil uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan jenis pupuk daun dan interval waktu
pemberian terhadap total berat buah perplot tanaman terung.
Interaksi Total Berat Buah Perplot (g)
POI1 54377.62 e
POI2 54297.26 cd
POI3 46825.60 e
PO14 39446.25 f
P1I1 83393.93 a
P112 65025.30 ¢
P1I3 59685.63 cd
P114 53837.57 d
P2I1 92602.37 a
P212 84958.07 ab
P2I3 79080.47 b
P214 58358.84 d

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat buah perplot tanaman (Tabel 13)
menunjukkan interaksi perlakuan P2l (pupuk hanamaru, dan 7 hari sekali) berbeda tidak
nyata dengan perlakuan Pili (pupuk gandasil D, dan 7 hari sekali) dan Pl (pupuk
hanamaru, dan 9 hari sekali), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi
diduga karena unsur hara N yang diberikan dengan pupuk daun hanamaru mampu
memaksimalkan pertumbuhan tanaman karena proses fotosintesisnya yang yang maksimal
sehingga cadangan makanannya menjadi lebih banyak yang kemudian akan difokuskan
pada pembentukan buah pada fase generatif tanaman. Menurut Jaya et al., (2021)
menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan subur apabila unsur hara yang
dibutuhkannya tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang,

Total Jumlah Buah Perplot

Tabel 14. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap total jumlah buah perplot tanaman

terung.
Jenis Pupuk Daun Total Jumlah Buah Perplot (buah)
PO (tanpa perlakuan) 233,56 b
P1 Gandasil D) 255,16 a
P2 (Hanamaru) 262,88 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total jumlah buah persampel tanaman (Tabel
14) menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P:
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(gandasil D), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.. Hal ini terjadi diduga karena
dengan pemberian pupuk daun hanamaru, kebutuhan unsur hara tanaman dapat
terpenuhi, sehingga proses metabolism tanaman menjadi maksimal. Sehingga tanaman
mampu memaksimalkan pertumbuhan cabang tanaman. Dengan cabang semakin banyak,
maka hasil produksi jumlah buahnya juga akan menjadi maksimal. Menurut Sujitno &
Dianawati (2015) bahwa peningkatan jumlah cabang tanaman dapat meningkatkan
munculnya bunga, sehingga banyaknya cabang akan berpengaruh terhadap banyaknya
bunga dan jumlah cabang produktif dapat menghasilkan jumlah bunga dan buah yang

lebih banyak.
Tabel 15. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap total julah buah
perplot tanaman terung.
Interval Waktu Total Jumlah Buah Persampel (buah)
I1 (7 hari sekali) 260,30 a
12 (9 hari sekali) 251,01 ab
I3 (11 hari sekali) 248,89 ab
14 (13 hari sekali) 241,92 b

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total jumlah buah perplot tanaman (Tabel 15)
menunjukkan perlakuan Ii (7 hari sekali) berbeda tidak nyata dengan perlakuan I> (9 hari
sekali), dan I (11 hari sekali), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi
diduga karena pemberian pupuk daun dengan interval yang lebih cepat akan mampu
mencukupi kebutuhan tanaman terhadap unsur hara dengan lebih baik, sehingga proses
fotosintesis tanaman akan optimal, dan pada fase generative akan mampu memaksimalkan
produksi buahnya. Menurut Isnaini et al., (2014) bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup
memungkinkan proses fotosintesis berjalan optimum dan menghasilkan cadangan
makanan yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena cadangan
makanan dalam jaringan lebih banyak, maka akan memungkinkan terbentuknya buah yang

lebih banyak.
Total Berat Brangkasan Basah
Tabel 16. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap total berat brangkasan basah
tanaman terung.
Jenis Pupuk Daun Total Berat Brangkasan Basah (g)
PO (tanpa perlakuan) 18161,37 b
P1 Gandasil D) 19768,12 a
P2 (Hanamaru) 19910,08 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat brangkasan basah tanaman (Tabel
16) menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P:
(gandasil D), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi diduga karena
pupuk daun yang diberikan mampu menyuplai kebutuhan unsur hara tanaman dengan
optimal, sehingga kebutuhan akan unsur hara tanaman menjadi terpenuhi. Unsur hara
tersebut merupakan bagian terpenting dari proses pertumbuhan, pembentukan bunga serta
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pengisian buah pada tanaman serta menguatkan sel tanaman. Menurut Awaliah &
Adrianton (2022) yang menyatakan bahwa adanya Nitrogen yang tersedia sangat
menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman, dimana batang, daun akan berkembang
dengan baik, dan pada fase generatif pembentukan bunga dan biji akan berjalan dengan

baik. Sehingga berat brangkasan basah tanaman juga menjadi optimum.
Tabel 17. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap total berat brangkasan
basah tanaman terung.

Interval Waktu Total Berat Brangkasan Basah (g)
I1 (7 hari sekali) 20851,92 a
12 (9 hari sekali) 19373,42 b
I3 (11 hari sekali) 19207,91 b
14 (13 hari sekali) 17686,16 c

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat brangkasan basah tanaman (Tabel
17) menunjukkan perlakuan I (7 hari sekali) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. JHal
ini terjadi diduga karena dengan waktu aplikasi pupuk yang tepat dan tidak telat, akan
mampu mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara. Sehingga proses fotosintesis
tanaman menajadi optimal dan pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan generatif
tanaman akan menjadi lebih maksimal, sehingga berat brangkasan basahnya akan
maksimal juga. Menurut Rajak et al., (2016) bahwa proses fotosintesis pada daun akan
menghasilkan energi yang dapat digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan daun
dan tanaman secara keseluruhan. Peningkatan jumlah daun akan mempengaruhi jumlah
asimilat yang dihasilkan yang pada akhirnya berpengaruh pula pada pembentukan daun
dan organ tanaman yang lain.

Total Berat Brangkasan Kering
Tabel 18. Hasil uji jarak berganda Duncan jenis pupuk daun terhadap total berat brangkasan kering
tanaman terung.

Jenis Pupuk Daun Total Berat Brangkasan Kering (g)
PO (tanpa perlakuan) 5074,04 b
P1 Gandasil D) 5389,36 ab
P2 (Hanamaru) 5643,88 a

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat brangkasan kering tanaman (Tabel
18) menunjukkan perlakuan P> (Hanamaru) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P:
(gandasil D), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi diduga karena
unsur hara dengan pupuk daun hanamaru yang diberikan mampu mencukupi kebutuhan
unsur hara pada tanaman. Sehingga proses fotosintesis tanaman menjadi optimal dan hasil
fotosistat akan mampu memaksimalkan pertumbuhan organ — organ tanaman. Menurut
Rajak et al., (2016) bahwa proses fotosintesis pada daun akan menghasilkan energi yang
dapat digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan daun dan tanaman secara
keseluruhan. Peningkatan jumlah daun akan mempengaruhi jumlah asimilat yang
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dihasilkan yang pada akhirnya berpengaruh pula pada pembentukan daun dan organ

tanaman yang lain.
Tabel 19. Hasil uji jarak berganda Duncan interval waktu pemberian terhadap total berat brangkasan
kering tanaman terung.

Interval Waktu Total Berat Brangkasan Kering (g)
I1 (7 hari sekali) 5685,89 a
12 (9 hari sekali) 5414,64 ab
I3 (11 hari sekali) 5326,55 ab
14 (13 hari sekali) 5049,30 b

Keterangan : Angka — angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap total berat brangkasan kering tanaman (Tabel
19) menunjukkan perlakuan Ii (7 hari sekali) berbeda tidak nyata dengan perlakuan I» (9
hari sekali), dan Is (11 hari sekali), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
terjadi diduga karena ketersediaan unsur hara harus tercukupi untuk proses fotosintesis
yang menghasilkan karbohidrat, lemak, protein mineral. Sehingga suplai hara yang
dilakukan harus tepat waktunya, supaya tanaman tidak sampai kekurangan unsur hara.
Menurut Yanto et al., (2019) bahwa, tanaman yang cukup mendapatkan suplai unsur hara
akan mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal. Penyerapan
unsur hara yang kurang maksimal bisa disebabkan oleh waktu pengaplikasian.

Conclusion

1. Perlakuan jenis pupuk daun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung hijau (Solanum melongena L.), terbukti pada variabel
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, total berat buah persampel, total jumlah
buah persampel, total berat buah perplot, total jumlah buah persampel, total berat
brangkasan basah, dan total berat brangkasan kering. Perlakuan terbaik adalah P2
(Hanamaru)

2. Perlakuan interval waktu pemberian berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung hijau (Solanum melongena L.), terbukti pada variabel
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, total berat buah persampel, total jumlah
buah persampel, total berat buah perplot, total jumlah buah persampel, total berat
brangkasan basah, dan total berat brangkasan kering. Perlakuan terbaik adalah I1 (7
hari sekali).

3. Interaksi antara jenis pupuk daun dengan interval waktu pemberian berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung hijau (Solanum
melongena L.), terbukti pada variabel pengamatan jumlah daun dan total berat buah
persampel.
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